BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Dalam melaksanakan kegiatannya, p<rusahaan selalu menghadapi
berbagal masalah. Diantaranya adalah bagaimana agar pecusahaan dapat
beroperasi. secfisien mungkin, sehingga dapat lercaya kcuntungan yang
maksimal. Untuk menghadapi masalah tersebut. diperfukan suatu sistem
pelaporan intetn yang memadai, schingga kalau terjadi penyelewengan ateupun
pemborosan dalam proses produksi dapat segera di atasi. Dalam sistem
pelaporan intern ini diperlukan infoimasi akuntansi manajemen.

Informasi akuntansi manajemen merupakan jaringan penghubung yang
sistematis dalam penyajian informasi yang berguna dan dapat daya untuk
membantu pimpinan perusahaan dalam usaha mencapai ujuan organisasi yang
telah ditetapkan sebelumnya,

Informasi akuntansi manajemen ini tevdiri dari informasi ukuntansi biaya
penuh (fd! cost accounting). informast akuntansi delerensial (differeniial
accouniing), dan akuntansi pertanggungjawaban (responsibility accounting).
Jika informasi akuntansi manajemen dihubungkan dangan objck informasi
seperd produk departemen dan aktivitas perusahaan maka akan dihasilkan
informasi akuntansi penuh. Jika informasi akuntansi manajemen dihubungkan
dengan alternatif yang akan dipilih, maka akan dihasilkan konsep informasi
akuntansi diferensia), yang sangat dibutuhkan oleh manajcmen untuk tujuan

pengambilan keputusan pemilihan beberapa alternatif. Jika informasi akuntansi
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manajemen dihubungakan dengan wewenang yang dimiliki oleh manajer,
maka akan dibasilkan konsep informasi akuntansi pertanggungjawaban yang
terutama bermanfaat untuk mempengaruhi perilaku manusia dalam organisasi.

Peagarnbilan keputusan tentang pemilihan beberapa altematif pada
akuntaasi diferensial dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu keputusan
jangka panjang dan keputusan jsngka pendek. Keputusan jangka panjang
merupakan kcputusan yang diambil manajer, dimana hasil dari keputusan
tersebut dapat memberikan manfaat yang lebih dari satu 1shun. Altematif yang
pedu dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan jangka penjang anara
lain yaitu; membel: atau menyewa mesin, membeli mesin secara tunai atau
angsuran, dan lain-lain. Keputusan jangka pendek merupakaa keputusan yang
diambil manajer, dimana hasil dari keputusan teesebut dapat langsung
dirasakan pada 1ahun dimana keputusan tersebut diainbil. Altrenatif yang harus
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan jangka pendek antara lain
yaitu ; apakah pessnan dibawah harga pokok diterima atau ditolak, menjual
sekarang atau memproses lebih lanjut produk tertentu.

PDAM Tirtansdi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya banyak
bergantung pada peralatan yang dimilikinya. Oleh kareaa itu perusa\aan perlu
membenkan perhatian khusus dalam pengelolaan peralatan yang dimilikinya.
Dalam perjalanan usahanya. perusabaan selalu dihadapkan pada beberapa
altenatif yang harus dipilih. Seperti halnya setiap pecusahaan. PDAM Tintandi
juga mengharapkan setiap keputusan yang diambil akan memberikan hasil

yang terbaik dibandingkar: alternatif-alternatif yang lain, sehingga biaya yang
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